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OPTIMASI RATA-RATA PRODUKSI JAGUNG DI KABUPATEN 
LIMA PULUH KOTA MENGGUNAKAN PEMROGRAMAN 

KUADRATIK METODE WOLFE 

 

Sari Fitri 

ABSTRAK 

Jagung merupakan salah satu bahan pangan pokok di Indonesia setelah padi dan 
mempunyai banyak manfaat dalam berbagai bidang seperti pertanian, pertenakan dan 
perekonomian. Kabupaten Lima Puluh Kota sebagai salah satu sentra produksi jagung 
dimana juga sebagai sentra peternakan ayam pedaging dan petelur, hanya mampu me-
nyuplai jagung 20% dari kebutuhan lokal. Rata-rata produksi jagung mengalami pen-
ingkatan pada beberapa tahun tertentu namun, luas panen tidak selalu meningkat. Jika 
produksi jagung mengalami penurunan, maka pertumbuhan ekonomi akan terganggu 
dan para pengusaha kecil akan mengalami kendala dalam menjual dengan harga nor-
mal, disebabkan sulitnya mendapatkan bahan baku. Tujuan penelitian ini adalah mem-
bentuk model matematika optimasi rata-rata produksi jagung di Kabupaten Lima Puluh 
Kota dan menentukan nilai rata-rata optimal untuk produksi jagung. 

 Model matematika dalam penelitian ini merupakan model nonlinear   dengan 
fungsi tujuan berupa fungsi kuadrat. Fungsi tujuan dari model tersebut adalah me-
maksimalkan rata-rata produksi jagung di Kabupaten Lima Puluh Kota. Pemograman 
kuadratik menyelesaikan masalah nonlinear dengan mengubahnya menjadi masalah 
linear menggunakan syarat karush kuhn-tucker, selanjutnya masalah linear tersebut 
diselesaikan menggunakan simpleks metode Wolfe.  

Jumlah rata-rata produksi jagung di Kabupaten Lima Puluh Kota menggunakan 
pemrograman kuadratik metode Wolfe yang optimal yaitu sebesar 49,00456 ton/hektar 
dengan luas panen jagung optimal yaitu 656,256 Ha.  
 
 
 
Kata kunci: Optimasi, Rata-rata Produksi, Pemrograman Kuadratik, Metode Wolfe. 
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AVERAGE OPTIMIZATION OF CORN PRODUCTION IN DISTRICT LIMA 
PULUH OF CITIES 

METHOD 
 
 

Sari Fitri 
 
 

ABSTRACT 
 

 Corn is one of the staple foodstuffs in Indonesia after rice and has many benefits in 
various fields such as agriculture, livestock and the economy. Fifty Cities District, as one of 
the corn production centers as well as broiler and egg-laying centers, is only able to supply 
20% of the local demand for corn. The average corn production has increased in certain years, 
however, the harvested area does not always increase. If corn production decreases, economic 
growth will be disrupted and small entrepreneurs will experience problems selling at normal 
prices, due to the difficulty in obtaining raw materials. The purpose of this study was to estab-
lish a mathematical model for optimizing the average corn production in Fifty Kota District 
and determining the optimal average value for corn production. 
 The mathematical model in this study is a nonlinear model with the objective function 
being a quadratic function. The objective function of the model is to maximize the average 
corn production in Fifty Cities District. Quadratic programming solves nonlinear problems by 
turning them into linear problems using the Karush Kuhn-Tucker conditions, then these linear 
problems are solved using the Wolfe simplex method. 
 The average amount of corn production in Fifty Cities District using the optimal Quad-
ratic Wolfe method is 49.00456 tons/hectare with an optimal corn harvest area of 656.256 Ha. 
 
 
 
 
Keywords: Optimization, Average Production, Quadratic Programming, Wolfe 
Method. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pertanian merupakan kegiatan bercocok tanam pada suatu lahan yang 

berguna untuk memenuhi kebutuhan pangan (Kemdikbud, 2021). Menurut BPS 

Provinsi Sumatera Barat (Badan Pusat Statistik, 2019) tantangan dalam sektor per-

tanian yaitu pertumbuhan penduduk akan semakin meningkatkan kebutuhan bahan 

pangan dikarenakan penduduk yang demikian banyak akan menggunakan lahan 

pertanian untuk perumahan, perkantoran, industri, dan fasilitas lainnya yang akan 

mengurangi ketersediaan sumber daya manusia, serta ketersediaan teknologi. Ja-

gung merupakan salah satu bahan pangan pokok yang mengandung karbohidrat dan 

sumber protein yang penting bagi tubuh. Kandungan gizi utama jagung adalah pati 

72% sampai 73% dengan nisbah amilosa dan amilopektin sekitar 25% sampai 30 

%. Jagung juga dimanfaatkan sebagai bahan pakan ternak yaitu hijauan dan 

tongkolnya, di dalam tonggol jagung mengandung pentosa yang dijadikan sebagai 

bahan baku pembuatan furfural, bulirnya dijadikan untuk membuat minyak dan te-

pung maizena atau tepung jagung. 

Jagung merupakan makanan pokok yang menempati urutan kedua setelah 

padi di Indonesia dan peringkat kedelapan di dunia. Indonesia termasuk negara 

penghasil jagung ketujuh terbesar di dunia setelah meksiko dan ukraina. Pada tahun 

2015 produksi jagung di Indonesia mencapai 19.612.435,00 ton (BPS, 2015). Di-

perkirakan 55% jagung di Indonesia digunakan sebagai kebutuhan pakan 30% un-

tuk dikonsumsi selebihnya untuk kebutuhan bibit dan industri lainnya, yang me-

nyebabkan kebutuhan akan jagung meningkat setiap tahunnya (Fitria, 2017).  Salah 
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satu provinsi penghasil jagung di Indonesia adalah Sumatera Barat. Pada tahun 

2018 Sumatera Barat menyumbang produksi jagung sebesar 998.161,20 ton. Kabu-

paten Lima Puluh Kota adalah salah satu sentra produksi jagung dimana juga se-

bagai sentra peternakan ayam pedaging dan petelur. Meskipun Lima Puluh Kota 

bukanlah Kabupaten terbesar sebagai penyumbang jagung di Sumatera Barat tetapi 

jagung memiliki nilai ekonomi dalam pertumbuhan masyarakat. 

Selain jagung diolah untuk menjadi makanan seperti jagung bakar, jagung 

rebus, dan berbagai jenis olahan lain, jagung juga diolah untuk dijadikan bahan pa-

kan ternak. Kabupaten Lima Puluh Kota juga sebagai sentra peternakan ayam ped-

aging dan petelur, hanya mampu menyuplai jagung 20% dari kebutuhan lokal. 

Kebutuhan lokal disuplai dari Kabupaten Pasaman Barat, Agam dan Kabupaten 

lainnya termasuk Tanah Datar. Sehingga total permintaan jagung belum mampu 

dipenuhi sendiri, oleh karena itu suplai jagung dari daerah lain terutama provinsi 

tetangga  membantu kelangsungan peternakan unggas di Kabupaten Lima Puluh 

Kota yang mana menempati peringkat pertama terbanyak di Sumatera Barat 

(Hosen, 2014). Dari data luas panen dan rata-rata hasil produksi mengalami ketid-

akstabilan, mengalami penurunan pada tahun tertentu. Sehingga Jika produksi ja-

gung mengalami penurunan, maka pertumbuhan ekonomi akan terganggu dan para 

usaha kecil akan mengalami kendala dalam menjual dengan harga normal, disebab-

kan sulitnya mendapatkan bahan baku (Junita, 2020). 
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Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Lima Puluh Kota dalam Angka 

2018, rata-rata produksi diperoleh dari hasil bagi antara hasil produksi dan luas 

panen, sehingga rata-rata produksi tanaman dipengaruhi oleh luas panen. Berdasar-

kan penjelasan di atas, maka perlu dilakukan analisis optimasi rata-rata produksi 

jagung. Supaya mencapai titik optimal, maka dapat diuji dengan salah satu metode 

pendekatan pemrograman kuadratik. Pemrogramam kuadratik adalah pendekatan 

penyelesaian dalam permasalahan optimasi nonlinear dengan kendala berupa fungsi 

linear dan fungsi tujuannya merupakan fungsi nonlinear (Hillier, F. S., & 

Lieberman, 2001). Sebaliknya, jika nilainya belum optimum maka pemerintah 

perlu meningkatkan rata-rata produksi jagung. Penentu jumlah rata-rata produksi 

adalah luas tanaman yang diambil hasilnya setelah mencapai umur panen atau yang 

disebut dengan luas panen, dimana luas panen dibatasi oleh luas tanam yaitu luas 

penanaman tanaman secara keseluruhan. 

Salah satu metode yang digunakan untuk menyelesaikan pemrogramam 

kuadratik adalah menggunakan metode Wolfe. Metode Wolfe ini di kenalkan oleh 

Philip Wolfe tahun 1959. Metode Wolfe merupakan modifikasi metode Simplek 

Two-Phase pada Pemograman Linear. Solusi akhir (variabel buatan fi bernilai nol) 

harus memenuhi kondisi Complementary Slackness, metode Wolfe memiliki syarat 

variabel simplek yang masuk menjadi basis.  

Beberapa penelitian tentang metode kuadratik Wolfe dilakukan oleh (Saputri 

& Abadi, 2017) , penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan rata-rata produksi 

ubi jalar dan bawang merah di Kabupaten Gunungkidul dengan batasan luas panen 

yang tidak boleh melebihi luas tanam maksimum. Selain itu, penelitian dilakukan  

oleh (Hikmah & Ahmad, 2022) yang menerapkan metode pemograman kuadratik 
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metode Wolfe untuk mengoptimalkan rata-rata produksi ubi kayu dan kedelai di 

Kabupaten Pasaman Barat dan penelitian yang dilakukan (Putri & Wiraningsih, 

2022) yang mengaplikasikan pemrograman kuadratik pada portofolio saham yang 

memperoleh model nonlinear pada portofolio saham perbankan beserta persentase 

proporsi dana yang diinvestasikan di masing-masing bank. Berdasarkan permasa-

lahan yang telah di uraikan di Opti-

masi Rata-rata Jagung di Kabupaten Lima Puluh Kota Menggunakan Pem-

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

yang diangkat dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah bentuk model matematika untuk pengoptimalan rata-rata 

produksi jagung di Kabupaten Lima Puluh Kota? 

2. Bagaimana hasil rata-rata produksi jagung di Kabupaten Lima Puluh Kota 

menggunakan pemrograman kuadratik metode Wolfe? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan diatas, penelitian ini ber-

tujuan untuk mengetahui: 

1. Membentuk model pemogramam kuadratik untuk pengoptimalan rata-rata 

produksi jagung di Kabupaten Lima Puluh Kota. 

2. Menyelesaian model matematika untuk pengoptimalan rata-rata produksi ja-

gung di Kabupaten Lima Puluh Kota menggunakan pemrograman kuadratik 

metode Wolfe. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat dari beberapa pihak dian-

taranya: 

1. Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan peneliti dalam penerapan teori-

teori yang sudah diperoleh di perkuliahan. 

2. Memberikan sumbangan pemikiran atau sebagai rujukan bagi pemerintah ter-

hadap luas panen yang optimal untuk produksi hasil panen di Kabupaten 

Lima Puluh Kota agar didapat rata-rata yang optimal. 

3. Referensi bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan dan memperluas 

cakupan hasil penelitian.  

 

 

 

 

 

 


